acrnbisms kakao i SuldWeS! Selatan dengan menggzmakan pendekatan: metode pemzku an
reﬂektlf (reﬂectwe thznkmg) Has:l penelttran menunjukkan bahwa, szstem agrzb.rsms a.?cao

tuhkcm aser yang spestf ki Biegpir Zmnsaks.v hampu nda]c ada karena s‘emua keg!aran dalam'
sistem_agribisnis kokao bersifat excludable, tetapi’ “sistem agribisnis Takao ini memiliki, sedi-
kit “ekonoimi cakupan usaha {economic of scope). Dengain’ karakieristik vang dentikiar, ‘mika
kebutuhan modus tmnsaks: dalam s:slem agribisnis kakao: secara terorgonisasi sangai:-rens
dah Modus tr_l Saksi | melalw pa.sar' dinilai lebil. efisien  dibandingkan melalui- organisasi
karena. bzaya i nsaksmya lebih_rendah. Dengan kata lain, modus_transaksi _bebas merupa-
kan pilihan yang optimal. bagt prms:pal dan agen. Selanjuinya penehzmn ini merekomenia-
sikan bahwa sosok strulkiur kuasi organisasi sistem agribisnis kakao untuk wilayah dengan
sistem Infrastruktur. yang:batk adaloh  petani menjual bebas kepada kaki tangan eksportiv
dan’.petani melakukan: konsolidasi lahan uniuk memperoleh skala ekonomi ‘pada tingkat
volume fertentu:-dalam. penjunlan. kepada eksportir. Semeniara itu, sosok strukiny kuasi or-
ganisasi agribisnis uniuk w:layah dengan ngfras!ru!ctur yang bumk adalah mengrkutz pola
PIR yang sudah d:kembangkan selama mr :

nmgicatan dan_pada akhirnya :ﬁéﬂhﬁeﬁ}f'pa—
da penmgkatan pendapa{an (Anonymous
1996). .

Pendahuiuan

AAT ini pa:adzgma pembangunan
pertaman mengalami perubahan da-
- 11 pendekatan -produksi pada PIPT
I menjadi ‘pendekatan-pendapatan “dalam

) Kesungguhan pemermtah dalam Jme-
ngembangkan sistem agribisnis terhhat Je-

PJPT 1. Hal ini dilatarbelakangi oleh ke-
nyataan . bahwa pemngkatan produksi tidak
selahu ‘berkorelasi-dengan ‘peningkatan: pen-
dapatan (Anonymous, 1995). Adapun “stra-
tegi vang ditempuh oleh pemerintah da-
lam pembangunan pertanian dengan pen-
dekatan pendapatan adalah pengembangan

Ias dan rancangan Repelita VI Departemen
Pertanian. Dalam Repelita VI sektor pertani-
an“terdapat program pembangunan, ‘yaitu:
(a) Pembangunan Pertanian Rakyat Terpadu
{P2RT) yang difokuskan pada penumbuh-
an uszha tani rakyat, (2) Diversifikasi Pa-
ngan dan Gizi (DPG) yang difoluskan pa-

agribisnis komeodiias unggulan. Dengan stra-
tegi tersebui diharapkan efisiensi dan pro-
dukttivitas selfor pertanian mengalami pe-

da peningkatan ketahanan pangan dan mu-
tu gizi Tumakh tangga; (3) Pembangonan Usa-
ha Perianian (PUP) vang memfokuskan pa-
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Gambar } -
- SKEMA METODE PENARIKAN: KESIMPULAN;DENGAN PEMIKIRAN REFLEKTIF
TEORIEKONOMI [+ - -
KELEMBAGAAN |- DEDUKSI —&|  PREDIKSL. |-
BIAYA TINGGI) (IEIPOTI:SIS) s

s UL
LONSIS'I‘ENSI

| ENiLatAN |0
SINTESIS —— | KESIMPULAN

OBSERVASI-

= INDUKSI —= | HIPOTESIS/

da peningkatan laju pertambuhan dan kes

terpaduan jaringan agribisnis; dan (4) Pe-
ngembangan Sumber Daya, Sarana dan Pra-
sarana Perianian (PSSP) vang memfokuskan
pada pembangunan sumber daya, sarana dan
prasarana yang diperiukan untuk memacu
pengembangan agribisnis, Keempat program

pembangunan tersebut d:tujukan unfuk be- .
ngembangan sistem agnbxsms komoditas

unggulan sekior pertanian.

Walaupun konsep” keterpaduafl': dalam .

program tersebut menjadi prioritas utama
namun Kenyataannya tidaklah demildan. Pe-
ngamatan di lapangan menunjukkan bah-

wa program ferscbut berjalan sendiri-sendiri, -
schingga 'pencapaian sasaran pembangman-?

dalam pengembangan sistem agribisnis se-
makin jauh. Salah satu penyebabnya adalah

TEORI

iuruhanmstem agribisnis sebagai svatu or-
ganisasi yang kompak. Dalam program pem-

bangunan pertanian tidak terlihat ada satu
pun progiam yang memfokuskan pada pe-
ngembangan agribisnis secara utuh sebagai
suatu bentuk organisasi,

“Tulisan ini bertujuan menjabarkan se-

" ‘cara nngkas pengertian tentang konsepsi

dan strategi agribisnis. Dengan pengertian

konsepm dan strategi tersebut, tulisan ini
‘mencoba merumuskan struktur kuasi organi-
" sasi sistem agribisnis kakao sebagai kasus.

Metode yang digunakan adalah pemikiran
reflektif (reflective thinking) yaitu menarik

+ .-kesimpulan melalui proses iterasi. deduksi-

observasi-induksi, Landasan pemikiran yang
digunakan ialah teori ckonomi kelembaga-
an-dengan paradigma ckonomi biaya iran-

karena pengembangan agribisnis saat imi

lebih difokuskan pada pengembangan fisik -
masing-masing subsistem, tidak pada kege- -

saksi (Simatupang ¢4 al., 1996). Adapun alur

- 'penarikan kesimpulan dengan mengguna-
“kan metode fersebut disajikan pada Gam-
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Gambar 2
* ' INDUSTRE AGRIBISNIS

- Pasar .

- Organisasi
- Kebijakan pemerintah
« Hukum

- Transportast
- Kelistrikan

- Irigasi -

- Penyuluhan |77 7]
- Pendidikan - - E ‘
- Penelitian Ay oF

i Subsistem Dis__trib';}._s_i : |-<—

!

_| Subsistem Pengolahan I

§

Subsistem Produksi .
. Pertanian

:
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.- Sarana Produksi..

Gambar3

| RANTAI TATA NIAGA DI SENTRA PRODUKSI KAKAO

" PEDAGANG PENGUMPUL _
DD e

| eErann | _ | ‘PEDAGANG PENGUMPUL | | 'PROSESOR/ ™
e [STTETTTR A KECAMATAN [T 0T | EKSPORTIR .

'PEDAGANG PENGUMPUL - - .
KABUPATEN
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'-bar 1 Analims dalam kajzan;ml difokuskan_

. pada szstem koordmasx vertikal

131 dan:' pro&usen ampai_konsumen 7

Era globahsam telah memngkatkan spe-
s:al;sam i masmg—masmg sektor kegiatan
ekonozm dan halzini; membenkan implika-
si-makin: pentingnya. sistem koordinasi
antar-kegiatan: dalam, _se_kibr -ckonomi untuk
menghasilkan: efisiensi: ekonomi.. Apabila
kecenderungan _ma_ningkatnya.,gg&pesiakisasi
sebagai ;akibat globalisasi dikaiikan de;
ngan .pengembangan agribisnis.‘pertanian
di mana. dalam sistem agribisnis terdiri. da-
ri -banyak . kegiatan: ekonomi, maka .pende-
katan: agribisnis :dalam pengembangan pér_-
tanian -dipandang -sa'ngat :sesuai.dengan

perubahan situasi -dan. kondisi . yang akan

datang.. :

“Sistemn” agnbzsms dengan pengeruan di
atas dapal d1pandang sebagai suatu sis-
tem organisasi yang mengkoordinasikan
seluruh kegiatan sistém komodifas dalam
alur vertikal mulai dari produsen sampai
konsumen akhi;. Dalam pengertian ini, ma-
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ka: pemahaman strategi agniusms hams -di-
letakkan -dalam: konteks koordinasi: vem-{
kal Imiah tesis utama: dari: David. and. Golds:.

berg (1954) dau Daws (1957) dalam S:matumf- :

pa.ng et;al (1996) Dengan denukian pende=

Katan OIganlsa51__. ataun: kelembagaan ‘harus- .
ﬁiah manjadie--pegangan_}utama dalam pengemu"

Iah pasar' dan’ orgamsasr. (non-pasar} (Anwar
1997)_._ _Slstem mfrastmktur berfungs1 seba—-

n351 dan mfrastruktur disebut” sebaga1 in-
dustn agnbxsms (Vandeveer and Guedry,
1992 ‘dalam’ Simatupang et. al, 1996 Spor-
leder, 1992), seperti yang ditunjukkan.dalam
Gambar 2. Pengertian indusiri. agnbxsms se-
perti. mzlah yang disebut . dengan mdustnah—
sasi. pcrtaman Dl Indonesm mdustn agn-
bisnis padi merupakan salah satu contoh
mdustnahsasa pertanaan o

Slstem Agmbnsmsz Kakao Rakyat dl
Sulawesi Selatan’

Rqﬂt@i T wta '_ Niaga K&kao ) "

Secara umum rantai tata niaga pada sen-
tra-sentra produksi kakao adalah sebagai ma-

Sepertl dlketahul mdusm agnblsms terchn da«
13 tiga komponen utama vaitu' sistem komodxtas
sistem koordinasi dan sistem infrasiruktur, .

ng ditunjukkan dalam Gambar 3.

*Ada dua kabupaten yang dgadlkaa contoh da-
lam tulisan ini, vaitu kabupa.ten Polmas dan Pmrang
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kat des _.-'Jmembeh b;_n kakao dz rumah-m—

mah pe.iam Kcmudian mereka men_;ual bl_ji :

-kakao 1tu kepada pedagang kecamatan -atau

kabupateg yang kemudzan

it para ekspomr Tldak
ada perlakuan khusus yang mereka lakn-
kan terhada bzp kakao yang mereka beh
seperti, sbrta Klasifikasi muty, pembersih-
an, dan benda benda asmg, ataupun p-enge-
an,” Umumnya perlakuan tersebut diker-
Jakah olei yar eksportir atas permmtaan
dan para, pembeh/lmpomr ch Iuar negen

ada’ umumnya antara para pedagang
pexaniara dengan pedagang besar/ekspomr
tersebut telah ter_;alm hubungan kerja sa-
ma yang bmk dan sahng menguntungkan

Kakao MEMAang telah lama menjadi Sa-
lah satu komoditas ckspor Indonesia. Di-
pererakan 85-90 persen dari total produksi
kakao dlckspor ke ‘berbagai negara sedang-
kan sisanya yang 15-10"persen digunakan
untuk konsumsi.dalam negeri. Sebagzan
besar pmduksz kakao Indonesia (73 28 per-

Umumnya para ;Jetam Jjuga tlda;\ mclakakan
kegiatan it TPmﬁk&w meninal hm Valoan ine dalam

ANALIBIS CSIS, Tahun XXVII1998; :-No."4

sen) didominasi oléh perkebunan: rakyat,
sedangkan sisanyva- merupakan perkebunan
besar swasta atau negara. E

Mengmgat banyaknya Petam Yan

; libat dalam usaha ‘tani’ kakao ‘dan- luasnya

: 'tam .dapat: plﬂa men_;ual bu; kakao kepada_-
s pedagang kecamatan ataupun langsung ke~

cakupan wzlay&h s mentara_ }umi

(buyer) d1 iuar negen udaiq dzorgam
1aluu mtcgram tetapi dmrgamsa
para pelaku ekonomi yaxtu petani, 'pedagang
dan ekspomr mélahu sistern koordmas'
d:pandu oleh kekuaian | pasar. Dengan‘kata
lain, msenuf ckonomi dlreﬂekmkan 'dzﬂam
bentuk. harga di tmgicat yetam pedagang
dan eksporizr scbagai pemandn koordmam
tersebut. “Walauphn ‘harga’tersebut dapat
menjadi’ pemandn koordinasi; ‘namun di- da-
lam ‘harga tersebut ‘sesungguhnya terkan-
dung “harga cadangan” (reservation:iprice)
antara penjual’ dan pembeli untak:memben-
tuk ‘suatu ‘koordinasi yang lebih ‘langgeng:
Hal ‘ini ‘terjadi karena ‘muty kakao yang di-
perdagangkan amat ‘bervariasi’ antarpetani
(avitara 'lain ‘kadar zir) ‘sehingga ‘harga yang
terbentuk, misalnya antara pedagang “de-
ngan“petani, tidak selalu ‘mencerminkan:se-
laruh informasi ‘mengenai karakteristik pro-
duk “tersebut,* Dalam “kondisi ‘yang “demi-
kian harga ‘sesungguhnya ‘tidak ‘menjadi
“pemandu murni” dalam koordinasivalir-
an produk, tetapi harga yang terbentuk me-
rupakan harga kesepakatan antara petam
dan, pedagang yang mengarah kepada pen-
ciptaan pelanggan (koalisi). '

Mrinekst. wariasi.ohasea.ialoyang terhentuk di

keadaan basah. Atau, minimal mereka menyimpan
biji kakmo tersebut sclama 1-2 hari, Jalu menjemur-
nya selama’ 1—4 %:ar: samb;l menuaggu datangnys
para pedagang pengt:mpui

tingkat peiani amumnya lebih besar bila dibandmgﬁ
kan dengan hargz jual pada tingkat yang ieblh tmg~
gl, vaiiu hecamaian kabupsaien, maupun propinsi
{eksportir),
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' B Gam.i.)a.'r_ﬁ!

-~ STRUKTUR. KUASI ORGANISASI SISTEM AGRIBISNIS KAKAO. oo

bt Eksportir. .

6 pa Tt O

- . S ntegrsi T
cdagang el e B

o Pengumpul:: -
* ., Kabupaten_

i Bebass 1737 Bebast S Bgbag i .
g i T . s ‘] v o Pedagang sebagai. o i

kaki tangan eksportit |

" Pedagang
+ Pengumpul 4 e—
o+ Kecamatan® ¥

i ?

\\ Y/ 'BeEas

LadE 24 s A

oiPedagang
Desa -

e -Bebas -

Totih L o b noPetani A

Sz.ir.ukwr; “J_f‘f?zq_s_i Organ fsqs_i sttem kei_éa_matén@qda,ﬁafﬁ;g_.desa; dan (d) p_f;dagzi_ﬁ:g
Agribisnis Kakeo . . dﬁsﬁ*Pﬁ_?aﬂ?fS G e

“Struktur kuasi organisasi sistem agri- _
bisnis kakao vang berlaku saal ini bersifat  Sistom mmltilevel tersebut secara jelas dapat
muliilevel (lihat Gambar 4) vaitu: {a) ekspor- diithat dari ahran pmaizf{ Kakal }.mg; t)c?m:u!.i aar}

. ( ) ¥ @ P daerah produsen terpencil ke cksportiv di Sulawesi
tir-pedagang kabupaten; (b) pedagang ka- Sclatan; untuk daerah produsen. yang .dekat dengan
bupaten-pedagang ‘kecamatan; {¢) pedagang kota, petani dapal mesjual fangsung ke pedagang




402

Apabila kita pandang bahwa tingkat
yang di scbelah atas dalam’ strukiur organi-
susi tersebut sebagai prinsipal sedang ting-
kat di bawahnya menjadi agen, maka ber-

dapat menelaah hubungan prinsipal-agen
pada masing-masing tingkatan organisasi

Dalam hal ini, karena para pelaku sis-

tem agribisnis kakao adalah eksportir, pe-..
dagang dan petani yang jumlahnya cukup
banyak, pola hubungan vang terbentuk an- =

tara prinsipal dan agen bersifat bersaing.
Misalnya, prinsipal (cksportir) akan saling
bersaing riengan sesamanya uniuk memben-
tuk hubungan kerja sama perdagangan ka-
kao dengan para agen (pedagang).

Dalam agribisnis kakao yang terpenting

bagi eksportir saat ini adalah bagaimana me-
reka mendapatkan produk dengan kuanti-
tas yang sesual dengan kebutuhannya, Hal
ini karena pasar untuk semua jenis kualitas
kakao sudah tersedia; dengan kata lain, da-
lam perdagangan kakao terjadi segmentasi
pasar. Scbagai contoh, permintaan dunia ter-
hadap biji kakao asalan dari Sulawesi Se-
latan cenderung meningkat, scbaliknya per-
mintaan dari pembeli (buyer) di luar negeri
atas biji kakao fermented (non-asalan) cen-
derung tidak menentu walaupun kualitasnya
lebih baik. Kondisi yang demikian mendo-
rong eksportir untuk membeli biji kakao ti-
dak berdasarkan kualitas melainkan kuanti-
tas, dan oleh karena itu petani sebagai pro-
dusen’ juga ‘cenderung memproduksz biji ka-
kau asalan. Harga pasar untuk masing-ma-
sing kualitas terintegrasi melalui pencipta-
an harga kuaiitas standar, premi harga bagi

ANALISIS CSIS, Tahun XX VI 1998 o 4

kualitas di atas standar dan pemberiakian

" potongan’ (discount) ‘bagi kualitas di bawah

standar.

dasarkan struktur organisasi di atas kita -~ Bentuk hubungan kerja sama antara cks-

portir dan agen bertujuan untuk memper-
tahankan pasokan biji kakao dalam jangka
menengah (5 tahun) meslkipun tidak difor-
malkan. Scbagai contoh, eksportir memberi-

. kan patokan harga tertentu untuk biji ka-

kao asalan (misalnya, Rp 2.700,00 per kg)
untuk pembelian dengan volume tertentu
(misalnya, 20 ton). Apabila pedagang vang
digjak kerja sama terscbut belum memenuhi
volume yang ditetapkan, maka tingkat har-
ga uniuk volume sisanya adalah sebesar

~_harga yang ditetapkan tersebut. Kerja sama
ini dapat terwujud hanya apabila pedagang
yang menjadi agennya bersikap netral ter-

hadap risiko perubahan harga (risk neutral

o price). Apabila pedagang yang menjadi

agennya mempunyai sikap tidak berani
menanggung risiko perubahan harga di ma-

'sa yang akan datang (risk averse fo price),

maka kerja sama seperti itu tidak akan ter-
wujud. Fenomena inilah yang menyebab-

kan beberapa pedagang lebih suka menjual

secara bebas kepada eksportir. Bukti kong-

‘kret bahwa ada pedagang yang bersikap

berani menanggung risiko adalah tidak di-
terimanya ikatan modal yang diberikan oleh
cksportir kepada pedagang.

Pemberian struktur insentif’ dalam ben-
tuk kontrak harga dalam volume tcracntu
{rent contract) memang sangat scsuai apa-
bila pedagang yang menjadi agen bersikap
netral terhadap risiko. Dalam kondisi seper-
ti itu agen tidak 'pedu_ii_ berapa risike yang

tingkat kabipaten ataw bahkan ke pedagang vang
merupakan kaki tangan cksporiir.

% andasan teori mengenai striktur insentil ing
dapat dilihat dalam Anwar (1998). T
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vang demrk:an tidak dgumpal di Sulawe51
Selatan, schingga banyak pedagang di dae-
rah. ity yang memilili-nenjual secara bebas
kepada eksporur Sepcm halnya: pola -hu-
bungan antara eksportir dan: pe_dagang,.p_o}a
hubungan antara pedagang dan petani pun
ada’ yang bebas ‘dan’ ada yang tenkat da}am
bentuk Iangganan - SR RN, ¢ L

Para pedagang salmg bersamg daiam
membeh biji :ka}cao dan pctam Untuk meme-
lihara’ iangganan yang sudah ada para pe-
dagang tersebut membenkan msennf be~
rupa; R Y i
(a)"Harga langganan‘yang lebih-tinggi -

bandmgkan dcngan harga ‘unmk bnkan

~langganan; o
(b) Membenkan pmjaman uang xccpada pe-

* tani; ’ -

© __I_’__embei__itx_n i;ibgya; wnai,

Namu, dcmikian seb’xgian petani vang

gung rlslko perubahan harga udak matu

'.hams ditanggung al«;abat adanya pembah»
- an harga dan' : gen uda_k_akan mexmnta kom«_
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.Derajai Koordinasi Vemkal dalam -
: Snst ] _

Agnbnsnm Kakao

- Derajat koorcimasx vcm}cal dalam mstem
agnb"ms I{akao dltelaah secara 1eoretls

Ctuk menjeiaskan ‘koordinasi vemkai yaﬁg :

terjadl saat ini. . Adapun pﬁrubahan yang .

'dijadxkan krlieua atituk mcnentukan dera-
: -_jat kcordmasx terssbut adalal; {a): Economzc o

of Scope; (o) Ecanomic of Pracess; (c) As‘set
Speaf ic; (d) Blava Transakm o

Sebagalmana chketahul ada e:mpat sub~
smem dalam s1stcm agrzblsms kakao yaxiu
(a) sub51stem pemasok sarana produks:
(b) sub51stem produkm ) subs:stem per-
dagangan dan_(d) subs1stem pcngolahan
Keempat subsistem  tersebut membutuhkan
aset'tertentu sehingga 'dapat-dinsahakan se-
cara -sendiri-sendiri. “Apabila keempat subs
sistem tersebut’ dinsahakan dalan satu ma~
najemen, ‘misalnya ‘dengan:mengginakan
modal anpkutan secara“bersama-sama dalam
usaha ‘;pemasokan bahan baku ‘produksi dan
perdagangan, «efisiensi akan ‘meningkat te-
tapi tidak terlalu tinggi. Dengan demikian;
dalam sistem ‘agribisnis kakao terdapat eco-
nomic of scope mesklpun tidak tcrlalu hias!

_ D1 sx51 lam permmtaan konsumcn akhu
(bzzyef) di luar negeri pada, saat ini adalah
kakao dalam bentuk bljl sementara produk—
si di tingkat petani juga kakao dalam ben-
tuk’ biji yang:lebih tinggi ‘kadar-airnya. De-
ngan-‘demikian, kegiatan pengolahan biji
kakao-untuk ‘ckspor hanyalah berupa pe-
ngeringan guna menurunkan kadar. air dan
sortasi- unink memilah-milah keseragaman
ukuran biji serta ‘memisahkan kotoran/benda
asing “lainnya. - Wakny- yang ‘dibutuhkan un-

terikat “dengan insentif ‘tersebut ‘dan lebth
suka: menjual 'secara ‘bebas. karena ‘harga ka-
kao setiap vhari mengalami - perubahan.

{uk menghasilkan biji kakao siap ekspor
vang bérasal dari biji kakao petani tergan-
tung ‘pada kebutuhan, artinya bisa cepat dan
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bisa:pula: lambat Kalau kebuiuhan uniuk
ckspor mendcsak maka proses pengeringan
dapat_dﬂakukan secara. 1nten51f dan sebahi«:-

men_;c:mur dan menyzmpan sendm atau men-
jualnya sesuai -kebumhan,. ‘Cara;:seperti ini
tidak menyebabkan biji kakao menjadi ru-
sak; Justru mcngadl Iebih baik Dengan de-
;mk:an pengolahan bgi ka}gao ndak mem-
butuhkan waktu yang segera Dengan kata
lain, economic of process dalam sisierm’ agn~
bis'ms:'kakao tidak ada sama sekah e

Lahan merupakan fakior ntama- sekah-
gus: sebagai :aset dalam - memproduksi :biji
kakao.:Lahan uniuk usaha tani kakao ter-
nyata: dapat. juga- digunakan .nntuk komodi-
tag lainnya, sehingga tidak bersifat spesi-
fik. Teknologi -usaha tani kakao.pun tidak
mencerminkan sifat kekhasan;: Semua.pe-
tani-dapat melakukannya. Begitu juga hal-
nya. dengan teknologi - pengolahan maupun
sortasi:yang tidak.membutuhkan teknologi
yang asetnya spesifik, Dengan demikian di-
lihat dari segx Iahan dan teknolog1 sistem
agrxb;sms kakao tidak mcmbutuhk&n aset
yang spesaﬁk G

“Semua- keglatan daiam sistemn agnbls»
nis: kakao -bersifat . excludable. Hal ini -bep-
arti bahwa setiap manfaat dari masing-ma-
sing kegiatan dalam sistem agribisnis da-
pat-dinikmati ‘secara. penuh oleh masing-
masing pihak yang melakukan kegiatan, De-
ngan kata dain tidak.ada:dampak -eksternali-

ANALISIE C8IS, Tahun )‘D{VH/-IQQS,-}NOL"%

biaya pengendalian dalam. memperoleh man~
faat: dari -setiap-usaha. yang dnnvcmaakan
Ece dalam: keglatan agnblsms kaka i

Dengan }garaktenstzk seper_ﬂ yan' di-

nis. Harg& pasar dimial cukup mampu meng—
koordmaszkan szs{em agnbisms kakao Hal

saat ;m seiaaglan besar bersﬁ"at bebas dalam
arti bahwa poia hubungan mrsebut dxserah—
kan kepada mekamsme pasar

??e‘x!‘s'pek‘iif Struktur Kuasi @rgénn-
sasi- Sistem Agnbnsms Kakao dl
Masa Eﬁ?epan S

Di masa depan pemngkatan kontnbu«
si ekspor kakao terhadap devisa, negara. sa-
ngal diharapkan guna mempertzhankan sta-
biliias ekonomi, nasional _melalm perbaikan
neraca pembayaran Salah satu peiuang yang
terbuka untuk menmgkatkan penerimaan de-
visa ncgara ada}ah melaim perbax}gan mutu
biji kakao. Saai ini harga ekspor kakao In-
donesia terkena diskon sebesar 100 pound-
sterling per: ton. Diskontersebut dikenakan
karena ‘mutu -biji-kakao-Indonesia-masih
di bawah standar, Apabila Indonesia miam-
pu memperbatki mutu kakao saat ini sesuai
standar internasional, diperkirakan dapat di-
peroleh tambahan devisa dalam jumlah juta—
an dolar AS. Perbaikan mutu tersebut mem-
butuhkan koordinasi yang efisien dalam
hal alur informasi dan produk dari konsu-
men akhlr ke petam dan sebahmya e

tas yangmelahitkan free rider dalam sis-
tem -agribisnis kakao. Dengan karakteristik
yang demikian, tidak ada biava transaksi/

Selama ini, petani memang hanya :mem-
produksi ‘biji -kakao asalan (non-fermented).
Walaupun teknologi Jermenred untuk - mem-
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o perol h“*mutu I{akao yang beraroma khas

' dengan permmtaa kakao non-fermenred
dan" hmgga Kini pemb\,u dari luar neger’ ‘be-
lum memberikan’ jaminamn’ ‘terhadap permin-
1aan bijl kak fermemed

D1 masa depan diperkirakan bahwa per—
mmtaan terhadap bl_]l kakao dengan muty
yang baak akan menmgkat pesat. Penmgkat-
an_fersebut .akan memicu pedagang -untuk
memperoleh. biji-kakao yang baik sekaligus
mendorong: petani uniuk, menghasilkan biji
kakao yang baik pula. Dengan demikian, di
masa: depan, standardisasi mutu akan: men-
jadi kebutuhan.bagi petani maupun. peda-
gang dan tidak: akan terjadi lagi eksploitas
petani oleh pedagang karena keduanya da-
pat menggunakan harga pasar untuk biji ka-
kao dengan . mutu -standar. sebagaa patokan,;

Apabﬂa harga pasar yang terbentuk ber»
dasarkan mutu standar d1ka1tkan dengan
karakterlsuk agrzblsms kakao d xﬁana ko-
ordmam vertlkal melalm ofganxSEim non-
pasar tidak dlperiuka "koordmam ‘melalui
sistern pasar diperkirakan akan bértahan la-
ma, Hal ini karena para pelaku ekonoml men-
dapatkan selumh mformas1 yang iranspa-
Tan yang. dxcermmkan oleh harga tersebut

Berpijak pada pemikiran’ i afas dan de-
ngan’ ‘mempertintbangkan bahwa: para pro-
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bungan prinsipal (pedagang) ~ agen (pe-

tani) dalam" sitem: agribisnis kakao* di masa
mendatang hamslah bersifat ‘bebas, Dengan
kata lain, mekanisme pasar (harga)-lah yang
akan melanggengkan hubungan prinsipal
(pedagang)-agen -(petani) dan bukan hu-
bungan pribadi. Hﬁbungan pribadi tidak
lagi ‘diperiukan kar_éna harga yang terben-
tur di pasar telah mencerminkan seluruh in-
formasi yang dibutuhkan oleh para pelaku
pasar. 5 A

Persoalannya sckarang adalah apakah
sistem agribisnis kakao kini sudah cfisien
(Gambar 4), ataukah masih ada ™ang un-
tuk meningkatkan efisiensinya. Dalam hal
ini apakah petani dimungkinkan untuk men-
jual langsung ke pihalk cksportir? .Atau ka-
lau tidak, apakah ‘eksportir ' dimungkinkan
membentuk semacam perWakilan di sentra
produksi dan bertindak sebagai pedagang
pengumpul? -Menurut - penulis; efisiensi- ko-
ordinasi : dapat :ditingkatkan: apabila. pe-
tani’:dapat menjual . langsung biji kakao ke-
pada seksportir melalui: kaki -tangan-ckspor-
tirstersebut: - Dengan cara demikian, diha-
rapkan ‘harga ‘vang- dilerima - petani. men-
jadi- lebihtinggi relatif terhadap harga
ckspor.- Cara tersebui dapat terlaksana :jika
petani “melakukan' konsolidasi atau mem-
bentuk semacam kelompok kerja sama da-
lam kegiatan panen. Melalii panen bersa-
ma akan diperoleh economices of scale
dalam: volime pembelian:.oleh-Kaki- tangan
cksportir.

“'Gambar 5 menampilkan sistem agribis-
nis kakao untuk ‘masa- yang “akan ‘datang;
di ‘mana dalam rtancangan ferscbut: petani

dusen kakao bersikap  tidak ‘berani mengha-
dapi ‘risiko - dan pedagang ‘maupun’ cksportir
bersikap netral terhadap risiks,” maka hiv

menjual “hasil ‘produksi melalui mekanisme
pasar (bebas) kepada pedagang yang menja-
di kaki tangan cksportir dan petani harus
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Gambar 3.

TRUKTUR KUASE ORGANISAS[ SIST EM
GRIBISNIS.. KAKAQ DI MASA MASA _.DEPA}_\I_,:_

- KAKI TANGAN/AGEN

- |- PETANVKELOMPOK: PETANI | .

melakukan konsolidasiagar: diperoleh - gka-
ta‘usaha volume ‘ertentu bagi pedagang un-
tuk mendatangi:-wilayah wyang-bersangkut-
an::Sosok :sistem:agribisnis ‘Semacam “ini
dapat dikembangkan pada:wilayah -dengan
Jjaringan-infrastruktar yang batk.- Bagt ‘wi-
layah: dengan jaringan infrastruktur yang
buruk 'seperti ‘daerah terpencil, sistem PIR
{perkebunan inti- rakyat) mempakan alierna-
tif- yang palmg baik: :

K@sampulan dan Empinkasn Kebi_gakan

Terdapat dua pola hubungan dalam ko—
ordinasi veritkal- sistem -agribisnis - kakao
di-masing-masing tingkatan struktur kua-
81 -organisasi, vaitu. pola hubungan. pribadi
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Struktur: insentif :yang .diberikan- oleh prm-
sipal kepada agen (ekspomr—pedagang pe-

yang berszfat netral terhadap risiko peru-
bahan :harga Sedangkan pemandu:po hu-
bungan pasar: bebas :adalah harga pasar
Pola: pasar -bebas-ini. terjadi pada age yang
bersikap tidak: menyukai. risiko.

Sistem agnb;sms kakao Udak membuiuh-
kan' ekonomi proses (economic of process)
yang cepat danjuga“tidak’ membutuhkan
aset yang spesifik’’ Biaya transaksi- hampzr
tidak ‘ada karena semiua- kegiatan dalam sis-
tern’ agribisnis kakao bersifat excludable; te-
tapi sisiem ‘agribisnis kakao memilikiZsedi-
kit ekonomi cakupan usaha (cconomic of
scope). Dengan' karakieristik yang demi
kian, maka ‘kebutuhan modus ‘transaksi da-
laii sistem agribisnis kakao secara feorganis
sasi sangal rendah Modus transaksi mela-
lni pasar dinilai lebih efisien- dibanding-
kan dengan - melaluiorganisasi karena biaya
transaksinya lebih rendah. Dengan kata lain,
modus, transak51 meialm koordmas;_ T

transaks: bebas mempakan p1}1han yang
opuma} bagx prm51p31 dan agen

Seiama ini, mutu kakao yang dlperda~
gangkan bervanasz antax tempat dan wak-
tn. Dalam pada ml pnnmpaj bertindak se-
bagai. penentu muty,: sementara -petani: se-
bagai- nenerima.-Dalam - kondisi seperti ity

(ikatan) -dan- mekanisme pasar (bebas). Pe-
mandu pola hobungan prinsipal-agen yang
bersifat pribadi- adalah struktur insentif

maka -harga yang. terbeniuk, .walaupun an-
tara prinsipal dan agen tidak ada hubung-
an langganan, masih fetap bersifat pribadi.
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Dik_hawatirkan bahwa apabila : hai ersebut !

_.'bcrlangsung terus-menerus dalan Jjangke

panjang akan terjadi ckspimta51 petam oieh d

8 'pedagang

. Di masa mendatang standardisasi mu-

butuhkan oleh para pelakun transaksi, yaitn

itn iidak ada peluang eksploitasi antar-
mereka karena informasi bersifat simetris dan
penuh. Berdasarkan pemikiran tersebut, maka
hubungan antara prinsipal dan agen dengan
biaya transaksi rendah (optimal) adalah:ber:
sifat bebas, dalam arti menggunakan harga
pasar sebagax pemandu koordmam

Sﬂsek struktur kuasz orgamsam mstem
agnblsms kakao dz nasa ;depan chdasa_rkan
pada asum51 bahwa harga pasar.. dapat men-
Jjadi pemandu koordmam blaya transak51
yang murah, dan w1layah di mana sistem ter-
sebut akan, dlkembangkan mempunyal Ja~
rmgan mfrastruktur -yang baik, adalah pe-
tani mcnjua} bebas. kepada kakz tangan eks-
portir dan petani. melakukan konsohda31 D=
tuk memperoleh skaia ckonoxm ‘pada. tmgkat
volume - ‘tertentu, daiam pcnjualam kepada
eksportir. Sebaliknya, untuk wilayah dengan
infrastruktur. yang buruk.yang menycbab-
kan biaya mahal apabila modus transaksi di-
s'erahkan kepada - mekanisme  pasar adalah
mengikuti pola PIR yang sudah. dlkembang-
kan selama ini,.

Imphka& kebuakan vang dapat ditarik

tu dipe'fkifakaﬂ akan menjadi kebugﬁh&n'bav_

.mcncermmkan seluruh mfc)rmam yang dx-
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bahw, 'untu'k mengembangkan sistemn agri-

su: u komeditas, hal utama yang
lukan adalah bagaimana agar infor-
masi dapat menyebar secara simetris antar-
pelaku bisnis dan hal itu hanya mungkin

.diiakz;_};an melalui perbaikan jaringan infra-
struletur. Apabila informasi, telah menyebar

hingga sidak ada lagi eksp101ia51 antar-

— o . pelaku bisnis. Mengingat bahwa pelaku pro-
prinsipal dan agen. Dalam Kkondisi.seperi- :

‘duksi ‘pertanian di Indonesia adalah petani

kecil maka straiegi koordinasi vertikal de-
ngan informasi yang simeiris dalam pe-
ngembangan sistem agribisnis dinilai sa-
ngat sesuai, sehingpga petam mempunyal po-
sisi tawar (bargammg power} yang Kuat _ses
hmgga tidak lagi dapat dleksplo:tam @
pelaku ‘msms }amnya L 4
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